



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Dalam bahasa Inggris disebut Classroom Action Reseach (CAR), yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan (2) tindakan (3) pengamatan (4) refleksi. Keempat tahap tersebut adalah unsur membentuk sebuah siklus, yaitu suatu putaran kegiatan beruntun, yang kembali ke langkah semula. Bentuk penelitian tindakan kelas tidak pernah memiliki kegiatan tunggal, tetapi harus selalu berupa rangkaian kegiatan yang akan kembali ke asal, yaitu bentuk siklus Arikunto (2006: 20) dikemukakan secara sistematis seperti skema dibawah ini:
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Gambar 1: Desain Penelitian Tindakan Kelas oleh Arikunto


8



Siklus I
1. Rencana Tindakan
	Pada pertemuan mingguan dibuat rencana-rencana berikut: Guru merencanakan pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media gambar fotografi. Membuat alat observasi untuk melihat kondisi pembelajaran dikelas apakah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa ketika belajar dengan menggunakan metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media gambar fotografi. 
2. Pelaksanaan Tindakan
	Dalam tahap pelaksanaan tindakan, guru melaksanakan rencana pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya dan kemudian mensosialisasikan bagaimana metode metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media gambar fotografi dilaksanakan (pada awal saja).
3. Observasi
	Dalam hal ini dilakukan pengamatan saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir penelitian. Peneliti akan dibantu oleh seorang observer yang bertugas untuk mengobservasi siswa selama kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan lembar aktivitas siswa, observer akan mengamati tingkah laku siswa, guna melihat aktivitas siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
4. Refleksi I
	Hasil yang diperoleh dalam tahap observasi dan evaluasi dikumpulkan dan dianalisis. Jika belum memenuhi target yang termuat dalam indikator kinerja, maka penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan memperbaiki kelemahan yang terjadi pada siklus sebelumnya.
	Siklus I sampai siklus III dilaksanakan pada dasarnya sama dengan tahap-tahap siklus I, hanya ada tindakan yang perlu dimodifikasi atau ditambah agar tindakan yang sedang dicobakan efektif untuk mencapai indikator keberhasilan. Perbaikan atau penambahan pada tindakan dalam siklus I sampai siklus III direkomendasikan oleh hasil refleksi dari siklus sebelumnya.

Siklus II
1. Rencana Tindakan II
	Dari hasil analisis data pada refleksi I, maka dibuat kembali rencana tindakan II sebagai upaya mengatasi permasalahan yang belum teratasi atau belum terselesaikan pada siklus I. Pada tahap ini masih sama dengan perencanaan pada siklus I yaitu kegiatan yang dilakukan masih tetap membuat perencanan tindakan sebagai upaya meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi, yaitu berupa program pengajaran dengan menggunakan metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media gambar fotografi.
2. Pelaksanaan Tindakan 
	Guru tetap menjelaskan konsep secara klasikal. Kemudian guru memberikan materi yang berbeda seperti pada siklus I kepada setiap siswa. Guru membimbing siswa pada saat kegiatan berlangsung. Tindakan yang dilakukan pada siklus ini juga sama seperti tindakan pada siklus I, karena mempunyai perencanaan yang hampir sama. 
3. Observasi
	Seperti pada siklus I, observasi yang kedua ini juga akan dibantu oleh seorang teman yang berstatus sebagai observer dalam penelitian ini. Dimana observer akan tetap mengamati aktivitas siswa dengan mengisi lembar observasi aktivitas siswa pada saat peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media gambar fotografi.
4. Refleksi II
	Pada akhir siklus diadakan refleksi terhadap hasil-hasil yang diproleh dari catatan observer. Hasil dari pengamatan/observasi siswa akan dianalisis sehingga diperoleh letak kesulitan siswa atau dengan kata lain diproleh data siswa yang tuntas belajar dengan menggunakan metode metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media gambar fotografi. Dari tindakan yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti akan mengambil kesimpulan dan melakukan perbaikan di siklus III.

Siklus III
1. Rencana Tindakan
	Pada siklus III direncanakan melanjutkan program siklus II, dengan memberikan tes hasil belajar III untuk mengetahui seberapa peningkatan kemampuan menulis karangan narasi siswa. Pada siklus III ini guru lebih menekankan kemampuan setiap siswa dalam memahami konsep mengenai materi yang diajarkan di siklus III. Sehingga siswa mampu menulis karangan narasi dengan baik pada akhir siklus III yang dirancang dari penalaran siklus I dan silkus II, serta lebih memperhatikan susunan dan isi karangan yang ditulis oleh siswa.
2. Pelaksanaan Tindakan III
	Guru tetap menjelaskan konsep secara klasikal mengenai materi yang dibagikan pada siklus III ini. Guru membimbing dan menilai pekerjaan siswa. Hasil pengamatan/observasi siswa ke-3 diberi pada akhir pelajaran oleh observer. Tindakan yang dilakukan pada siklus ini sama seperti siklus I dan II hanya saja siswa mampu membuat kesimpulan sendiri dan melakukan umpan balik didepan kelas setelah diskusi selesai dilaksanakan. Pada akhir siklus III maka siswa diberikan tes hasil belajar III.
3. Observasi
	Seperti pada siklus II, observasi yang ketiga ini juga akan dibantu oleh seorang teman yang berstatus sebagai observer dalam penelitian ini, dimana observer yang akan tetap mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung sesuai dengan kriteria siswa yang aktif pada saat mengajar dengan menggunakan metode metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media gambar fotografi. Hal ini digunakan untuk menyimpulkan data akhir aktivitas siswa selama proses belajar mengajar (PBM).
4. Refleksi III
	Hasil dari pengamatan/observasi siswa akan dianalisis sehingga diproleh letak kesulitan siswa ataupun dengan kata lain diproleh data siswa yang tuntas belajar dengan menerapkan metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media gambar fotografi. Dari tindakan yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti akan mengambil kesimpulan dari pengamatan/observasi III tersebut dan peneliti akan melihat keberhasilan atau ketuntasan belajar siswa secara individu maupun klasikal dan bila hasil tersebut sudah memuaskan (lebih dari 85% siswa yang tuntas) maka penelitian ini dapat dihentikan dengan kesimpulan peningkatan kemampuan menulis karangan narasi telah tercapai.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
	Yang menjadi subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDIT Al-Munaya Prum Danamon Desa Tanjung Anom Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang tahun pembelajaran 2024-2025yang berjumlah 42 siswa.  Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis karangan narasi dan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan metode metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media gambar fotografi.

3.3 Instrumen Penelitian
	Untuk memperoleh data yang di perlukan maka instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tes
	Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menulis karangan narasi. Objek penelitian ini adalah karangan siswa. Siswa diberi tugas menulis karangan narasi dengan menggunakan metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media fotografidalam waktu yang telah ditentukan (90 menit). Aspek penilaian pada hasil menulis karangan narasi siswa dibagi atas dua jenis, yaitu aspek substansi dan aspek kebahasaan. Rinciannya sebagai berikut.
Tabel 1.  Kisi-kisi Menulis Karangan Narasi
	No.
	Aspek Penilaian
	Skor Maksimum

	1.
	Susunan kronologis 
	30

	2.
	Kesesuaian isi narasi 
	30

	3.
	Ejaan
	10

	4.
	Diksi
	10

	5.
	Kalimat efektif
	10

	6.
	Paragraf
	10

	Jumlah
	100



Tabel 2. Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis  Karangan Narasi 
	No
	Nilai
	Kategori

	1
	85-100
	Sangat baik

	2
	75-84
	Baik

	3
	60-74
	Cukup

	4
	50-59
	Kurang

	5
	0-49
	Sangat kurang



Berdasarkan pedoman penelitian kemampuan menulis karangan narasi tersebut, dapat di ketahui kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi berhasil dengan sangat baik, berhasil baik, berhasil cukup baik, kurang berhasil dan tidak berhasil.

2. Lembar Observasi
	Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media fotografi. Observasi yang dilakukan pada proses kegiatan pembelajaran adalah observasi terhadap situasi kelas yang meliputi penggunaan metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media fotografi dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
	Pengumpulan data merupakan suatu tahapan yang sangat menentukan dalam suatu penelitian. Kesalahan dalam melakukan pengumpulan data akan menyebabkan tidak akuratnya data penelitian yang akan menyebabkan kesimpulan yang dibuat akan mengalami kesalahan. Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam pengumpulan data ini yaitu :
1. Observasi langsung ke lapangan ditempat peneliti mengadakan penelitian.
2. Kemudian peneliti meminta izin dari kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian di sekolah yang dipimpinnya. 
3. Setelah mendapatkan izin, kemudian peneliti masuk ke dalam kelas dan menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti. 
4. Setelah selesai menjelaskan, siswa disuruh untuk mengerjakan tes.
5. Setelah selesai mengerjakan tes, lembar jawaban siswa dikumpulkan untuk kemudian dianalisis.  

3.5 Teknik Analisis Data
	Data dalam penelitian ini dianalisis untuk mengetahui tingkat aktivitas siswa dan peningkatan kemampuan menulis karangan narasi dengan menggunakan metode pengelompokan ide (clustering) berbasis media fotografi. Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik presentase untuk melihat kecendrungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran kemudian di olah dengan teknik analisis.
1. Menghitung Tingkat Aktivitas siswa
	Setelah dilihat peningkatan aktivitas siswa pada tiap pertemuan pembelajaran, kemudian dicari rata-rata tiap siswa. Dari rata-rata tersebut di olah berdasarkan persentase. Menurut Nurkancana (1999:78) dengan ketentuan sebagai berikut:
A = Sangat baik	: 86% - 100%
B = Baik		: 71% - 85%
C = Cukup		: 56% - 70%
D = Kurang 		: 41% - 55% 
E = Sangat kurang	:  0%  - 40%
	Setelah itu dapat dilihat peningkatan aktivitas siswa yaitu meningkatnya jumlah siswa yang aktif belajar, meningkatnya jumlah siswa yang bertanya dan menjawab, dan meningkatnya jumlah siswa yang saling berinteraksi membahas materi pembelajaran.

2. Menghitung Tingkat Hasil Belajar Siswa
	Tingkat penguasaan siswa diproleh berdasarkan hasil belajar siswa selama pembelajaran. Hasil belajar tersebut diproleh berdasarkan nilai rata-rata dari tes hasil belajar I, II dan III. Nilai pada tes hasil belajar I merupakan hasil belajar siswa selama pembelajaran di siklus I, tes hasil belajar II merupakan hasil belajar siswa pada siklus II dan tes hasil belajar III merupakan hasil belajar siswa pada siklus III. Kemudian nilai rata-rata yang diproleh di siklus I akan dibandingkan dengan nilai rata-rata disiklus II dan nilai rata-rata yang diproleh di siklus II akan dibandingkan dengan nilai rata-rata disiklus III. Maka nilai-nilai setiap siswa akan diolah menggunakan teknik persentase berdasarkan kategori tingkat penguasaan siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Untuk menghitung nilai rata-rata setiap siklus digunakan rumus:




Dengan:    = nilai rata-rata

=  jumlah  nilai

 = banyak siswa
	Kategori tingkat penguasaan kelas menurut Nurkencana dalam Djamarah (2006:89) adalah sebagai berikut:
Tingkat Penguasaan					Kategori
90% < TP ≤ 100%					Sangat tinggi
80%< TP ≤ 90 % 					Tinggi
65% < TP ≤ 80% 					Sedang
55% < TP ≤ 65% 					Rendah
0 % < TP ≤ 55% 					Sangat rendah


3. Tingkat Ketercapaian Indikator Hasil Belajar
	Berdasarkan panduan KTSP pada Departemen Peningkatan Mutu Pendidikan dan tenaga Kependidikan Nasional menyatakan bahwa kriteria keberhasilan pembelajaran yaitu:
a) Keberhasilan peserta didik menyelesaikan serangkaian tes, baik tes formatif, tes sumatif maupun tes keterampilan yang mencapai tingkat rata-rata 60%.
b) Setiap keberhasilan tersebut dihubungkan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan oleh kurikulum tingkat ketercapaian kompetensi ini ideal 75%.
c)  Ketercapaian keterampilan vokasional atau praktek bergantung pada tingkat resiko dan kesulitan ditetapkan idealnya 75% 
	Untuk mengetahui persentase kemampuan siswa secara individu (secara perorangan) digunakan rumus : 

	PPH 	=  (Arikunto, 2006: 80)
Dimana:
PPH 	= persentase penilaian hasil 
B	= skor yang diperoleh
N	= skor total 
	Adapun kriteria penilaian sebagai berikut : 
0% < PPH < 70% 	siswa tidak tuntas dalam belajar 
70% < PPH < 100% 	siswa sudah tuntas dalam belajar 
	Dari uraian rumus di atas, dapat diketahui siswa yang tidak tuntas dalam belajar dan siswa yang sudah tuntas dalam belajar secara individu. Selanjutnya untuk mengetahui apakah ketuntasan belajar siswa secara klasikal dapat tercapai, dilihat dari persentase siswa yang sudah tuntas dalam belajar, yang dirumuskan sebagai berikut : 

PKK =  dengan 
PKK = persentase ketuntasan klasikal 
[bookmark: _GoBack]	Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dilihat telah tercapai 85% siswa yang telah mencapai persentase penilaian hasil belajar > 70%, maka ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai.
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